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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia belum mempunyai pendidikan karakter yang efektif untuk
menjadikan bangsa Indonesia yang berkarakter (tercermin dari tingkah lakunya).
Padahal ada beberapa mata pelajaran yangberisikan tentang pesan-pesan moral,
misalnya pelajaran agama, kewarganegaraan, dan pancasila. Namun proses
pembelajaran yang dilakukan adalah dengan pendekatan penghafalan (kognitif).
Para siswa diharapkan dapat menguasai materi yang keberhasilannya diukur
hanya dengan kemampuan anak menjawab soal ujian (terutama dengan pilihan
berganda). Karena orientasinya hanyalah semata-mata hanya untuk memperoleh
nilai bagus, maka bagaimana mata pelajaran dapat berdampak kepada perubahan
perilaku, tidak pernah diperhatikan. Sehingga apa yang terjadi adalah kesenjangan
antara pengetahuan moral (cognition) dan perilaku (action). Semua orang pasti
mengetahui bahwa berbohong dan korupsi itu salah dan melanggar ketentuan
agama, tetapi banyak sekali orang yang tetap melakukannya. Tujuan akhir dari
pendidikan karakter adalah bagaimana manusia dapat berperilaku sesuai dengan

kaidah-kaidah moral.

Pendidikan karakter pada anak usia sekolah dasar, dewasa ini sangat
diperlukan dikarenakan saat ini Bangsa Indonesia sedang mengalami Kkrisis
karakter dalam diri anak bangsa. Karakter di sini adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, bepikir,
bersikap, dan bertindak. Kebajikan tersebut berupa Sejumlah nilai moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat pada orang lain,
disiplin, mandiri, kerja keras, kreatif. Berbagai permasalahan yang melanda
bangsa belakangan ini ditengarai karena jauhnya kita dari karakter, oleh karena itu
pentingnya menciptakan sekolah yang berkarakter. Sekolah adalah tempat yang
strategis untuk pendidikan karakter karena anakanak dari semua lapisan akan

mengenyam pendidikan di sekolah. Selain itu anakanak menghabiskan sebagian



besar waktunya di sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan
mempengaruhi pembentukan karakternya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Jelaskan hakikat sekolah berkarakter?
2. Jelaskan nilai karakter yang dikembangkan di sekolah!
3. Jelaskan cara membangun budaya moral di sekolah?

1.3 Tujuan Rumusan

1. Untuk memahami hakikhat sekolah berkarakter
2. Untuk memahami nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah
3. Untuk mengetahui cara membangun budaya moral di sekolah
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PEMBAHASAN

2.1 Hakikat Sekolah Berkarakter

Menurut Simon Philips dalam Buku Refleksi Karakter Bangsa (2008:235),
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang
melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan Doni
Koesoema A (2007:80) memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai “ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukanbentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga bawaan
seseorang sejak lahir.” Hal yang selaras disampaikan dalam Buku Refleksi
Karakter Bangsa (2008:233) yang mengartikan karakter bangsa sebagai kondisi
watak yang merupakan identitas bangsa.

Sementara Winnie memahami bahwa istilah karakter diambil dari bahasa
Yunani yang berarti ‘to mark’ (menandai). Istilah ini lebih fokus pada tindakan
atau tingkah laku. Ada dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan
bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur,
kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang
tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya
dengan ‘personality’. Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a
person of character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. Sedangkan
Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlag, yaitu
spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah
menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.

Dari pendapat di atas difahami bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan
moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang
yang mempunyai kualitas moral (tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan
membangun karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola

perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau baik,



bukan yang negatif atau buruk. Hal ini didukung oleh Peterson dan Seligman
(Gedhe Raka, 2007:5) yang mengaitkan secara langsung ’character strength’
dengan kebajikan. Character strength dipandang sebagai unsur-unsur psikologis
yang membangun kebajikan (virtues). Salah satu kriteria utama dari ‘character
strength’ adalah bahwa karakter tersebut berkontribusi besar dalam mewujudkan
sepenuhnya potensi dan cita-cita seseorang dalam membangun kehidupan yang

baik, yang bermanfaat bagi dirinya, orang lain, dan bangsanya.

Sedangkan Pendidikan karakter merupakan pemahaman akan nilai-nilai
agama, budaya, dan sosial yang mampu membentuk akhlak manusia menjadi
lebih bermoral dan berbudi pekerti luhur sehingga mampu menilai dan
meneladani sikap yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sekolah

merupakan sebuah tempat dimana proses pendidikan terjadi secara formal.

Sekolah merupakan ujung tombak terlaksananya proses pendidikan. Di
sekolah terjadi proses transfer ilmu, yang dinamakan proses belajar. Sehingga
sekolah merupakan tempat penanaman nilai-nilai ataupun ilmu pada peserta didik,
yang akan membentuk pribadi-pribadi unggul yang cerdas dan berkarakter.
Sekolah berkarakter adalah upaya sekolah untuk menanamkan nilainilai budaya
karakter dalam diri setiap warga sekolah melalui berbagai kegiatan baik dalam
proses pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun penciptaan suasana
lingkungan sekolah sehingga budaya karakter menjadi sikap batin (believe
system) serta menjadi landasan dalam bersikap dan bertingkah laku. Oleh karena
itu proses pembelajaran menjadi sangat penting di dalamnya, sebagai sarana

menanamkan nilai-nilai karakter yang berbudaya.

1. Nilai-Nilai Yang Dikembangkan

Bangsa indonesia adalah bangsa yang berbudaya. berbagai nilainilai budaya
yang tumbuh di masyarakat sangat di junjung tinggi. Namun seiring
berkembangnya arus globalisasi, nilai-nilai tersebut semakin pudar. Budaya-
budaya yang saling berakulturasi, dirasa menarik sehingga mulai ditiru sebagai

budaya anak muda. Oleh karena itu dirasa perlu dan penting untuk menanamkan



nilai-nilai luhur bangsa pada proses pendidikan di sekolah. Sehingga membentuk

siswa yang berkarakter budaya.

Nilai-nilai budaya yang tumbuh dari bangsa Indonesia adalah hasil pewarisan
(inheritance) dari nenek moyang. Nilai-nilai tersebut diambil dari nilai-nilai
kehidupan jati diri bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut juga muncul dari
berbagai sumber, sumber yang menjadi pandangan hidup bangsa indonesia.

Berikut adalah sumber-sumber dari nilai budaya bangsa:

» Agama : masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena
itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran
agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun
didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan
itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus

didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

* Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut
dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945.Artinya, nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan
budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupannya sebagai warga negara.

* Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan
masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan

budaya dan karakter bangsa.



* Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki
setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional
memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang
paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa. Sumber-sumber ini merupakan pandangan atau falsafah hidup
bangsa Indonesia. Dimana didalamnya terdapat nilai-nilai luhur jati diri
bangsa Indonesia. Kemudian bersumber dari nilai-nilai tersebut,
Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2011 menetapkan 18 nilai
yang wajib disisipkan pada setiap aktivitas sekolah. hal ini di umumkan oleh

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Berikut 18 nilai pembentuk karakter:

1. Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur : Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan

pekerjaan.

3. Toleransi : Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari

dirinya.

4. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja Keras :Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.

6. Kreatif : Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.



8. Demokratis : Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10. Semangat Kebangsaan : Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.

11. Cinta Tanah Air : Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri

dan kelompoknya.

12. Menghargai Prestasi : Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/Komunikatif : Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14. Cinta Damai : Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,

serta menghormati keberhasilan orang lain.

15. Gemar Membaca : Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang

sudah terjadi.

17. Peduli Sosial : Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.



18. Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.

2. Membangun Pribadi Berkarakter di Sekolah

Karena karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi
pendorong atau penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain.
Seseorang dapat dikatakan berkarakter ketika orang tersebut telah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan
sebagai kekuatan moral dalam hidupnya (M. Furgon Hidayatullah; 2010). Selain
itu  membangun karakter juga Dbertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang diharapkan kelak anak
didik kita akan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan

pengetahuannya dalam tindakan mereka sehari-hari.

Membentuk karakter siswa memang tidak semata-mata menjadi tugas guru
atau sekolah, melainkan juga keluarga dan masyarakat. Dan guru memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak pada pendidikan formal di
sekolah. Membangun karakter ini tak terjadi dalam sekejap melalui nasihat,
perintah, atau instruksi. Pembentukan karakter memerlukan teladan atau role

model, kesabaran, kebiasaan serta budaya sekolah yang kondusif.

Untuk itu penting sekali seorang guru menguasai Kkarakteristik peserta
didiknya, karena berdasarkan peraturan menteri Pendidikan Nasional RI Nomor
35 Tahun 2010 tentang Petunujuk teknis pelaksana jabatan fungsional guru dan
angka kreditnya (Kemendiknas, 2011:26) bahwa salah satu kompetensi pedagogik
yang harus dikuasai dan dilaksanakan oleh guru sebagai bagian dari upaya
mewujudkan Kinerja yang efektif dan optimal adalah menguasai karakteristik
peserta didik.



Beberapa manfaat yang dapat diperoleh guru dari hasil kajian terhadap
karakteristik peserta didik yang dihadapi guru dikelas Antara lain.

1. Guru memperoleh gambaran yang lengkap dan terperinci tentang
kemampuan awal para peserta didik , yang berfungsi sebagai prere
kuisit bagi bahan barun yang akan disampaikan.

2. Memperoleh gambaran tentang luas dan jenis pengalaman yang telah
dimiliki oleh peserta didik

3. Mengetahui latar belakang social kultur para peserta didik , termasuk
latar belakang keluarganya yang melatar belakangi perkembangan
social emosionla dan mental mereka.

4. Mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik baik
jasmani maupun rohaniah.

5. Mengetahui aspirasi dan kebutuhan para peserta didik.

6. Mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang telah diperoleh oleh
peserta didik sebelumnya.

7. Mengetahui tingkat penguasaan Bahasa peserta didik, baik lisan
maupun tertulis.

8. Dapat mengetahui sikap dan nilai yang menjiwai peserta didik.

Pribadi yang berkarakter adalah perwujudan dari totalitas psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu (kognitif, afektif, dan psikomotorik)
dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga,
satuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Konfigurasi karakter dalam kontek totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural dapat dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual & emotional
development); (2) olah pikir (intellectual development); (3) olah raga dan
Kinestetik (physical & kinesthetic development); dan (4) olah rasa dan karsa
(affective and creativity development).

Untuk membentuk pribadi yang berkarakter perlu adanya korelasi
yang baik antara warga sekolah. baik dari kepala sekolah, guru maupun
karyawan harus sadar akan karakter yang mereka bawakan. Sekolah harus

bisa membentuk lingkungan yang kondusif bagi siswa sesuai dengan



nilainilai karakter yang baik. Berikut adalah cara-cara sekolah dalam

membentuk karkater siswa :

a. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter peserta
didik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai konsep belajar
dan mengajar yang membantu guru dan peserta didik mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik
mampu untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan begitu, melalui
pembelajaran kontekstual peserta didik lebih memiliki hasil yang
komprehensif tidak hanya pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi pada
tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa), serta psikomotor (olah raga).
Pembelajaran kontekstual mencakup beberapa strategi, yaitu: (a)
pembelajaran berbasis masalah, (b) pembelajaran kooperatif, (c)
pembelajaran berbasis proyek, (d) pembelajaran pelayanan, dan (e)
pembelajaran berbasis kerja. Kelima strategi tersebut dapat memberikan
nurturant effect pengembangan karakter peserta didik, seperti: karakter
cerdas, berpikir terbuka, tanggung jawab, rasa ingin tahu.

2. Pengembangan Budaya Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan
melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu:

a. Kegiatan rutin
Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara
terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya kegiatan upacara
hari Senin, piket kelas, shalat berjamaah, berdo’a sebelum pelajaran
dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila bertemu guru,
tenaga pendidik, dan teman.

b. Kegiatan spontan
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spontan pada saat itu
juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang
terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi

bencana.

10



C.

Keteladanan

Merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan
peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik
lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan kerapihan, kasih sayang,
kesopanan, perhatian, jujur, dan kerjakeras.

Pengkondisian

Pengkondisian  yaitu penciptaan kondisi yang mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang
bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster
kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas.
Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler

Demi terlaksananya kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler yang
mendukung pendidikan karakter, perlu didukung dengan dengan
perangkat pedoman pelaksanaan, pengembangan kapasitas sumber
daya manusia dalam rangka mendukung pelaksanaan pendidikan
karakter, dan revitalisasi kegiatan ko dan ekstrakurikuler yang sudah
ada ke arah pengembangan karakter.

Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat

Dalam kegiatan ini sekolah dapat mengupayakan terciptanya
keselarasan antara karakter yang dikembangkan di sekolah dengan
pembiasaan di rumah dan masyarakat. Agar pendidikan karakter
dapat dilaksanakan secara optimal, pendidikan karakter dapat

diimplementasikan sebagaimana yang telah di ajarkan di sekolah.
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2.2 Nilai Karakter Yang Dikembangkan Di Sekolah

Berdasarkan  kajian  nilai-nilai  agama, norma-norma  sosial,
peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM. Telah teridentifikasi
butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama. Yaitu nilai-nilai
perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. Berikut adalah daftar nilai-

nilai utama yang dimaksud dan diskripsi ringkasnya.
1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
a.Religius

Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan

pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.

2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri
a. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik

terhadap diri dan pihak lain
b. Bertanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME.
c. Bergaya hidup sehat

Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan
hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu

kesehatan.
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d. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan.
e. Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai

hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
f. Percaya diri

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap
keinginan dan harapannya.

g. Berjiwa wirausaha

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru. menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,

memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.

Nilai Karakter Yang Dikembangkan Di Sekolah
i. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif

Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

J- Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.
K. Ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan

meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

I. Cinta ilmu
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Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama
a. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain

Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak diri

sendiri dan orang lain. serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.
b. Patuh pada aturan-aturan sosial

Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan

kepentingan umum.
c. Menghargai karya dan prestasi orang lain

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang

lain.
d. Santun

Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya

ke semua orang.
e. Demokratis

Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain.

4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
a. Peduli sosial dan lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
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kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

5. Nilai kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

a. Nasionalis

Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa. lingkungan fisik, sosial, budaya,

ekonomi, dan politik bangsanya.
b. Menghargai keberagaman

Sikap memberikan respek/ hormat terhadap berbagai macam hal baik yang
berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama
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2.3 Membangun Budaya Moral di Sekolah

Persoalan moral disekolah sering menjadi pusat perhatian guru maupun orang
tua siswa, banyak diantara mereka yang saling menyalahkan dan melempar
tanggungjawab untuk melempar persoalan siapa yang paling berhak
meneyelesaikan persoalan tersebut. Di amerika sendiri dalam buku Thomas licona
tentang pendidikan karakter dikatakan bahwa banyak ditemukan siswa ketika
ditingkat menengah memiliki moral yang cukup baik namun setelah naik ke

tingkat lebih tinggi seolah moral yang mereka miliki hilang begitu saja.

Thomas licona dalam hal ini mengemukakan beberapa elemen budaya moral

positif yang dapat diterapkan disekolah, antara lain sebagai berikut:
1. Kepemimpinan moral dan akademis kepala sekolah

Kepala sekolah merupakan elemen sentral dalam lembaga pendidikan yang
menjadi perhatian pendidik, tenaga kependidikan maupun siswa. Budaya moral
yang diterapkan kepaa sekolah dalam setiap aktifitasnya akan memberikan
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan budaya moral masyarakat
sekolah secara signifikan. Jika kepala sekolah sudah menerapkan budaya moral
secara baik maka akan lebih mudah memberikan kebijakan yang nantinya harus
dilaksanakan oleh semua elemen disekolah, dengan demikian langkah tersebut

dianggap cukup efektif dalam pemebentukan budaya moral.

2. Disiplin sekolah dalam memberikan teladan, mengembangkan dan menegakan

nilai-nilai sekolah dalam lingkungan sekolah

Kepala sekolah membuat kebijakan dan mengambil keputusan terhadap penerapan
budaya moral disekolah. Agar kebijakan tersebut dapat bertahan dan terlaksana
secara sistematis pembiasaan disiplin sekolah juga dianggap tidak kalah penting
dalam pembentukan budaya moral disekolah. Pendisiplinan dapat dilakukan
sebagai kontrol bagi pihak yang belum siap menerapkan budaya moral serta
memberikan keteladanan sebagai acuan model yang dapat diikuti baik oleh guru

maupun siswa.
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3. Pengertian sekolah terhadap masyarakat

Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman terhadap siswa tentang nilai-
nilai yang berlaku dimasyarakat sebagai sosialisasi dan juga pembelajaran
kontekstual yang memungkinkan siswa memahami baik atau buruknya sesuatu

yang dilakukannya.

4. Pengelola sekolah yang melibatkan siswa dalam pengembangan diri yang
demokratis

Pengelolaan sekolah yang melibatkan siswa missal dalam penenrapan disiplin,
aturan dibuat berdasarkan kesepakatan hasil musyawarah dengan siswa, sehingga
siswa merasa saling memiliki terhadap aturan, norma dan nilai yang berlaku
disekolah. Dengan harapan mereka akan menjalankan disiplin moral dengan
sepenuh hati tanpa adanya paksaan juga mengurangi pelanggaran karena tidak

ingin merusak aturan disiplin yang dibuatnya sendiri

5. Atmosfir moral terhadap sikap saling menghormati, keadilan dan kerja sama

yang mempererat hubungan sekolah dengan para siswa

Menjaga atmosfir moral dengan sikap saling menghargai baik antara siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru karena dengan cara itulah disiplin moral tetap
dapat terlaksana dengan baik, upaya saling menghargai mendorong guru dan
siswa untuk mempertahankan moralnya dan menarik minat orang lain yang
melihat untuk ikut serta mengikuti disiplin moral yang diterapkan siswa
disekolah.

6. Meningkatkan pentingnya moral dengan mengorbankan banyak waktu untuk

peduli terhadap moral manusia
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Melibatkan siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan dalam banyak
kesempatan agar rasa kepedulian terhadap sesama pada diri siswa dapat
meningkat dan juga mempelajarari baik buruknya moral manusia dengan melihat

realitas yang terjadi dilingkungan masyarakat.
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BAB 11|
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Pendidikan membangun karakter, secara implisit mengandung arti
membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi
moral yang positif atau baik, bukan yang negatif atau buruk. Terdapat nilai
karakter yang yang perlu dikembangkan di Sekolah yaitu seperti disiplin, mandiri,
berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dan lainnya. Pengembangan budaya
sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri,
yaitu: kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian, kegiatan ko-
kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan

di masyarakat.

Thomas licona mengemukakan beberapa elemen budaya moral positif yang
dapat diterapkan disekolah salah yaitu 1) Kepemimpinan moral dan akademis
kepala sekolah. 2) Disiplin sekolah dalam memberikan teladan, mengembangkan
dan menegakan nilai-nilai sekolah dalam lingkungan sekolah. 3) Pengertian
sekolah terhadap masyarakat. 4) Pengelola sekolah yang melibatkan siswa dalam
pengembangan diri yang demokratis. 5) Atmosfir moral terhadap sikap saling
menghormati, keadilan dan kerja sama yang mempererat hubungan sekolah
dengan para siswa dan 6) Meningkatkan pentingnya moral dengan mengorbankan
banyak waktu untuk peduli terhadap moral manusia. Untuk membentuk pribadi
yang berkarakter perlu adanya korelasi yang baik antara warga sekolah. baik dari
kepala sekolah, guru maupun karyawan harus sadar akan karakter yang mereka
bawakan. Sekolah harus bisa membentuk lingkungan yang kondusif bagi siswa

sesuai dengan nilainilai karakter yang baik.

3.2 Saran

Untuk membangun sebuah karakter di sekolah dibutuhkan Kegiatan
pembelajaran, pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan
ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian dirumah
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dan masyarakat. Diharapkan dengan diterapkannya pendidikan karakter di SD
dapat membentuk pribadi siswa yang unggul dalam berperilaku dan memiliki
kepribadian yang sesuai dengan moral-moral pancasila dan agama. Untuk itu
penerapan pendidikan karakter di SD sangat diperlukan, sehingga kita dapat
menjadi orang yang bermoral dan berpancasila. Kemudian dengan adanya
makalah ini diharapkan pembeca dapat menerapkannya dan mampu membangun
sekolah yang berkarkter. Makalah ini dibuat dengan mengumpulkan materi dari
berbagai sumber. Dan dalam pembuatan makalah ini penulis meyakini bahwa
masih terdapat beberapa kekurangan dan bahkan mungkin kekeliruan atau
kesalahan yang terjadi diluar keinginan dan kehendak penulis. Untuk itu, koreksi
dan sumbang saran dari para pembaca sangat diharapkan bagi perbaikan dan

penyempurnaan makalah ini.
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